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1. PENDAHULUAN

Menurut Fritz Heider (1958) sebagai pencetus teori atribusi, teori atribusi
merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi memiliki
keterkaitan antara pengetahuan perpajakan dan pendapatan wajib pajak yang
merupakan faktor internal seseorang, sedangkan yang memiliki keterkaitan dengan faktor
eksternal adalah sosialisasi pajak, dan kualitas pelayanan. Tingkat pengetahuan
perpajakan dan Pendapatan wajib pajak yang tinggi dapat digunakan sebagai dasar dalam
mempertimbangkan keputusan yang akan diambil dalam perilaku pemenuhan kewajiban
perpajakan. Demikan juga dengan sosialisasi pajak, dan kualitas pelayanan.
Pengetahuan pajak, tingkat pendapatan wajib pajak, sosialisasi pajak, dan kualitas
pelayanan fiskus dapat menjadi faktor yang menentukan perilaku wajib pajak untuk
patuh dan memenuhi kewajiban pajaknya. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan
tentang pajak, pendapatan yang cukup untuk membayar pajak, dan termotivasi oleh
sosialisasi pajak, serta pelayanan fiskus yang diberikan, maka wajib pajak tersebut akan
memiliki niat untuk membayar pajak dan merealisasikan niat tersebut.

Teori atribusi relevan dengan kepatuhan wajib pajak dalam membayar kewajiban
wajib pajaknya. Dengan teori atribusi ini maka dapat dijelaskan penyebab dari perilaku
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh faktor internal atau dipengaruhi oleh faktor
eksternal. Pajak Bumi Dan Bangunan (PBB) merupakan salah satu janis pajak yang ada
di indonesia, pajak bumi dan bangunan bersifat obyektif atau kebendaan, yang dibayar
dari pendapatan wajib pajak dimana tingkat kemampuan wajib pajak akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan penerimaan pajak. pajak bumi dan bangunan
memiliki dampak cukup luas bagi daerah, karena penerimaan pajak bumi dan bangunan
sepenuhnya digunakan untuk pembangunan daerah yang bersangkutan, hal ini sesuai
dengan Undang-Undang No 28 tahun 2009 tentang penerimaan Pajak bumi dan
bangunan. (Budhiartama dkk 2019).

Kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak dibutuhkan untuk kelancaran penerimaan
pajak. begitu pula dangan pemungutan pajak bumi dan bangunan dibutuhkan
kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak. kepatuhan wajib pajak merupakan suatu
keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakannya dan
melaksanakan hak perpajakannya. Kendala di dalam menerapkan optimalisasi
perpajakan adalah masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dan kepercayaan
masyarakat terhadap administrasi pengelolaan pajak. Seperti yang terjadi pada wajib
pajak di wilayah Kecamatan Arut Selatan Kebupaten Kotawaringin Barat. Berikut ini
merupakan penerimaan pajak bumi dan bangunan di kecamatan arut selatan selama 4
tahun terakhir yaitu pada periode 2016-2019. Data selengkapnya yang diperoleh dari
dinas pendapatan daerah kotawaringin barat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1. Penerimaan PBB Kecamatan Arut Selatan 2016-2019

Tahun  Belum Terbayarkan Sudah Presentase %
Terbayarkan
2016 Rp17.349.096 Rp136.900.375 19,76%
2017 Rp8.563.313 Rp238.362.611 74,11%
2018 Rp35.065.808 Rp315.144.189 32,12%
2019 Rp42.776.143 Rp380.315.757 20,68%

Sumber: BPD Kota Waringin Barat
Dari uraian latar belakang tersebut Peneliti merasa tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai (pengaruh soialisasi perpajakan, tingkat pendapatan,
kualitas pelayanan, serta pengetahuan perpajakan terhadap tingkat kepatuhan dalam
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membayar pajak bumi dan bangunan dikacematan arut selatan, kabupaten kotawaringin
barat).

Sosialisasi Pajak dan Kepatuhan Membayar PBB

Sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan
pemahaman terhadap masyarakat akan pentingnya membayar pajak. Penelitian yang
dilakukan oleh Jati dan Yushita (2017) membuktikan secara signifikan sosialisasi
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
bumi dan bangunan. Hasil yang sama juga terdapat dalam penelitian Alam (2014), dengan
adanya sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh pemerinta akan membuat masyarakat
sadar dan patuh untuk membayar pajak. Maka dapat dihipotesiskan sebagai berikut:

H1: Sosialisasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar PBB

Tingkat Pendapatan dan Kepatuhan Membayar PBB

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa, Reyka, dkk (2019), membuktikan bahwa
secara signifikan pendapatan berpengaruh positif terhadap kepatuhan dalam membayar
pajak bumi dan bangunan. Dalam hal ini membuktikan bahwa pendapatan berpengaruh
terhadap kapatuhan wajib pajak. Semakin besar pendapatan yang dimiliki wajib pajak
maka akan semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak dalam mempayar pajak bumi dan
bangunan. Maka dapat dihipotesiskan sebagai berikut :

H2: Tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar PBB

Kualitas Pelayanan dan Kepatuhan Membayar PBB

Sudarno, Taufik (2018), Kessi (2011) membuktikan bahwa kualitas pelayanan secara
signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi
dan bangunan. Hal ini membuktikan bahwa semakin kuat pengaruh dari pelayanan yang
meliputi ( tanggapan, sikap, kedisiplinan, komunikasi, serta fasilitas), maka akan
semakin tinggi tingkat kepatuhan yang dimiliki oleh wajib pajak. Pelayanan yang
dilakukan dengan baik serta sesuai dengan apa yang diingikan oleh wajib pajak akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Maka
dapat dihipotesiskan sebagai berikut :

H3 :Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar PBB

Pengetahuan Pajak dan Kepatuhan Membayar Pajak

Haswidar (2016). Dalam penelitian tersebut bahwa pengetahuan perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan
bangunan. Penelitian juga dilakukan oleh Salamah (2018) dan Juanti (2017) dalam
penelitiannya membuktikan secara signifikan bahwa pengetahuan perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan
bangunan. Seseorang yang memiliki pengetahuan perpajakan dan pendidikan perpajakan
yang tinggi akan memiliki tingkat kesadaran yang tinggi serta akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Maka dapat
dihipotesiskan sebagai berikut:

H4 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar PBB

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif (causal-comparative reaserch) yang
merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat
antara dua variabel atau lebih. Penelitian kausal komparatif ini juga termasuk penelitian
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ex-post fakto, yaitu penelitian yang mengidentifikasikan fakta atau peristiwa yang telah
terjadi sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel dependen) dan melakukan
penyelidikan terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi (variabel independen).
Populasi penelitian ini adalah desa-desa yang terdapat di kecamatan Arut Selatan. Metode
sampling yang digunakan adalaj purposive sampling. Purposive sampling digunakan
karena informasi yang akan diambil berasal dari sumber yang sengaja dipilih berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah
(1) Merupakan wajib pajak PBB, (2) Tinggal di Kecamatan Arut Selatan, (3) Memiliki objek
pajak di wilayah Kecamatan Arut Selatan, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 100 wajib pajak. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Survei kuesioner merupakan metode survei dengan menggunakan kuesioner
penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi
berganda dan dengan aplikasi SPSS 24.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 100 24.56 2.302
Sosialisasi Perpajakan (X1) 100 24.45 1.855
Tigkat Pendapatan (X2) 100 19.23 2.034
Kualitas Pelayanan (X3) 100 20.48 2.588
Pengetahuan Perpajakan (X4) 100 15.51 1.749

Sumber: Data diolah, 2020

Tabel 2 menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak memiliki mean 24,56 dan
memiliki standar deviasi 2,302, serta mean lebih tinggi dari standar deviasi sehingga
variabilitas penelitian dengan variabel ini rendah. sosialisasi pajak memiliki mean 24,45
dan memiliki standar deviasi 1,855, serta mean lebih tinggi dari standar deviasi sehingga
variabilitas penelitian dengan variabel ini rendah. Tingkat pendapatan memiliki mean
19,23 dan memiliki standar deviasi 2,034, serta mean lebih tinggi dari standar deviasi
sehingga variabilitas penelitian dengan variabel ini rendah. Kualitas Pelayanan memiliki
mean 20,48 dan memiliki standar deviasi 2,588, serta mean lebih tinggi dari standar
deviasi sehingga variabilitas penelitian dengan variabel ini rendah. Pengetahuan
perpajakan memiliki mean 15,51 dan memiliki standar deviasi 1,749, serta mean lebih
tinggi dari standar deviasi sehingga variabilitas penelitian dengan variabel ini rendah.

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 Constant 11.503 3.736 3.079 .003
X4 .053 .120 .043 2.443 .009
X5 .181 111 .160 2.631 .006
X3 .206 .086 231 2.397 .018
X4 .262 .131 .199 1.989 .040

Sumber: Data diolah, 2020
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Dari tabel diatas dapat menunjukkan model persamaan regresi berganda adalah (Y) =
11,503 + 0,053X: + 0,181X, + 0,206X3+ 0,262X4 + €

Tabel 4. Pengujian Signifikansi Parsial

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
Sosialisasi Perpajakan (X1) .053 .120 .043 2.443 .009
Tingkat Pendapatan (X2) .181 111 .160 2.631 .006
Kualitas Pelayan (X3) .206 .086 231 2.397 .018
Pengetahuan Perpajakan (X4) 262 .131 .199 1.989 .040

Sumber: Data diolah, 2020

1.

Pengaruh variabel sosialisasi perpajakan

Variabel sosialisasi perpajakan memiliki t hitung > t tabet yaitu 2,443 > 1,9842 dan tingkat
signifikansi variabel sebesar 0,009 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak pajak bumi dan bangunan.

Pengaruh variabel tingkat pendapatan

Variabel tingkat pendapatan memiliKi t nitung > t tabel yaitu 2.631 > 1,9842 dan tingkat
signifikansi variabel sebesar 0,006 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan
bangunan.

. Pengaruh variabel kualitas pelayanan

Variabel kualitas pelayanan memiliki t hitung > t tabel yaitu 2.397 > 1,9842 dan tingkat
signifikansi variabel sebesar 0,018 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
bumi dan bangunan.

. Pengaruh variabel pengetahuan perpajakan

Variabel pengetahuan perpajakan memiliki t hitung > t b yaitu 1,989 > 1,9842 dan
tingkat signifikansi variabel sebesar 0,040 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak bumi dan bangunan.

Tabel 5. Pengujian Signifikansi Simultan

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 83.918 4 20.980 4.522 .002b
Residual 440.722 95 4.639

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan pengujian signifkansi secara bersama-sama diketahui nilai p-value sebesar
0,002 < 0,05 maka dikatakan bahwa variabel Pengetahuan Perpajakan (X4), Kualitas
Pelayan (X3), Sosialisasi Perpajakan (X1), Tingkat Pendapatan (X2) berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .8002 .860 .815 2.154

Sumber: data diolah, 2020
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Pembahasan

Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jati
dan Amanita, 2017) yang dilakukan di Magelang, Tri (2017) yang dilakukan di Kabupaten
Sukoharjo, menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan siknifikan.
Sosialiasi pajak mempunyai pengaruh positif bagi peningkatan kepatuhan wajib pajak
karena dengan adanya sosialisasi perpajakan, wajib pajak dapat memahami hak dan
kewajibannya yang akan mendorong wajib pajak untuk meningkatkan kepatuhan
membayar pajak. Hal ini juga sesuai dengan konsep teori atribusi yang mana penyebab
perilaku seseorang disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Semakin tinggi
sosialisasi perpajakan maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak kerena semakin sering
sosialisasi perpajakn dilakukan akan meningkatkan pemahaman wajib pajak dalam
pengetahuan perpajakan serta memahami peraturan perpajakan sehingga menimbulkan
kesadaran akan manfaat pajak yang membuat wajib pajak secara sukarela menjalankan
kewajiban pajaknya. Rendahnya pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak bumi dan bangunan di kecamatan Arut Selatan disebabkan oleh rendahnya
frekuensi dan salah sasaran sosialisasi pajak.

Tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB. Hasil penelitian ini menunjukan variabel pendapatan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak yang artinya tinggi atau rendahnya pendapatan
seseorang akan mempengaruhi orang tersebut untuk mau atau tidak memenuhi
kewajiban perpajakannya. Saat pendapatan seseorang rendah, maka akan sulit bagi
mereka untuk memenuhi kewajiban pajaknya, namun saat penghasilannya bertambah
mereka akan lebiih mampu untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswati (2016) dan Rosadi, Diana, dan
Andi ( 2019) yang menyatakan bahwa Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Selain itu penelitian ini juga sesuai
dengan konsep teori atribusi yang mana penyebab prilaku patuh atau tidaknya wajib
pajak dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri.
Tingkat pendapatan yang tinggi menjadi dasar keputusan wajib pajak untuk taat dan
patuh dalam membayar kewajiban pajaknya.

Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Fitrianingsih, Sudarno, dan Taufik (2018) di kota Pasuruan dan Tri (2017) di kabupaten
Sukoharjo yang menyatakan Kualitas Pelayanan berpengaruh Positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Hal ini juga sesuai dengan konsep
teori atribusi yang mana penyebab perilaku seseorang disebabkan oleh faktor internal
maupun eksternal. Kualitas Pelayanan merupakan peyebab ekternal yang mempenagruhi
Kepatuhan Wajib Pajak. Kualitas Pelayanan merupakan salah satu faktor yang
mempenagruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan.
Apabila petugas pajak memberikan pelayanan yang memuaskan dan berkualitas kepada
wajib pajak maka hal ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dikarenakan wajib
pajak merasa dilayani dengan baik. Dengan meningkatnya kemampuan dari petugas
pajak, hal ini dapat meningkatkan pula kualitas pelayanan pajak yang diberikan. Selain
itu perlunya meningkatkan sarana dan prasarana di kantor pelayanan pajak juga mampu
meningkatkan kualitas pelayanan pajak. Sarana dan prasarana dapat menunjang tingkat
kenyamanan dan kepuasan dari wajib pajak seperti ruang tunggu yang nyaman, tempat
parkir yang luas, dan lengkapnya formulir sehingga faktor faktor penunjang tersebut juga
perlu ditingkatkan.

Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Iswati (2016), Haswidar
(2016), Salamah (2018), Ramadhani dan Imanda (2017) bahwa Pengetahuan Perpajakan
berpengaruh positif signifikan pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi
dan Bangunan. Penelitian ini sesuai dengan teori atribusi, penerapan pengetahuan
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perpajakan berasal dari faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam diri individu
yang mempengaruhi wajib pajak dalam mengambil keputusan tentang bagaimana cara
untuk melaporkan pajak. Pengetahuan pajak yang disosialisasikan mewajibkan wajib
pajak untuk lebih mendalami peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku
agar Wajib pajak bisa melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. Pengetahuan
perpajakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting, karena semakin luas
pengetahuan wajib pajak tentang pajak serta semakin baik pemahaman wajib pajak
tentang peraturan perpajakan maka hal tersebut akan membuat wajib pajak semakin
patuh dan membayar kewajiban pajaknya (Handayani, 2012). Kurangnya pengetahuan
perpajakan serta pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan akan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan baik
yang disengaja ataupun tidak disengaja.

Tabel 7. Ringkasan hasil pengujian hipotesis

Hipotesis Kesimpulan
H, Sosialisasi Perp.ajaka.n X1 be?pengaruh positif terhadapa Diterima
kepatuhan wahib pajak bumi dan bangunan
Tingkat Pendapatan X2 berpengaruh positif terhadap o
He kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan Diterima
Kualitas Pelayanan X3 berpengaruh positif terhadap o
Hs kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan Diterima
H Pengetahuan Perpajakan X4 berpengaruh positif terhadap Diterima
* kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan: Variabel sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan banguan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,006 < 0,05 nilai t hitung sebesar 2.397 > 1,9842 t tabel. Semakin tinggi
sosialisasi yang dilakukan oleh petugas pajak maka akan mempengaruhi kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Variabel tingkat
pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan
bangunan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 nilai t hitung
sebesar 2.631 > 1,9842 t tabel. Besar kecilnya pendapatan yang diterima wajib pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. semakin tinggi pendapatan wajib pajak
maka akan akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan.

Variabel kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,018 < 0,05 nilai t hitung 2,397 > 1,9842 t tabel. Semakin tinggi dan baik
kualitas pelayanan yang diberikan petugas pajak maka akan mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak bumi dan bangunan. Variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 < 0,05 t hitung 1,989 > 1,98421 t tabel. Semakin
tinggi pengetahuan masyarakat tentang pajak maka akan mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak bumi dan bangunan. Berdasarkan Uji F dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai signifikasi sebesar 0,002 < 0,05 f hitung 4.522 > 2,47 f tabel yang artinya
sosialisasi perpajakan, tingkat pendapatan, kualitas pelayanan, serta pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan
bangunan.
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Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu menambah jumlah variabel independen yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, Penggunaan kuisioner kurang mencerminkan
keadaan sebenarnya oleh karena itu akan lebih baik jika ditambahkan dengan
menggunakan wawancara atau interview, dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk
menambah sampel penelitian, yaitu responden yang lebih luas tidak hanya satu
Kecamatan saja.
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